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ABSTRAK

SARMINAH, 1505170549. Analisis Perputaran Piutang Dalam
Meningkatkan Likuiditas pada PT. Perkebunan Nusantara Ill (Persero) Medan.
Skripsi. 2019.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana
perputaran piutang dalam meningkatkan likuiditas (current ratio dan cash
ratio) padaPT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan. Hasil penelitian
menunjukkan bawah secara keseluruhan tingkat perputaran piutang usaha
belum optimal dalam meningkatkan likuiditas pada perusahaan yang diteliti
yaitu pada PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan. Kesimpulan ini
terbukti dan tingkat perputaran piutang yang mengalami peningkatan, namun
rasio likuiditas ontuk rasio lancar dan rasio kas yang diperoleh perusahaan
dalam beberapa periode justru menpalami penurunan dan begitu pula
sebaliknya. Hal ini terjadi karena perusahaan belum mampu menanggulangi
piutang yang belum dapat dikonversi menjadi kas dan perusahaan belum
mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva
lancar yang dimiliki dcngan optimal. Perputaran piutang dianggap tidak
terlalu menentukan dalam meningkatkan rasio likuiditas yang ada pada PT.
Perkebunan Nusantara Ill (Persero) Medan. Dimana pada perhitungannya
rasio yang ada hanya menilai setiap akun pada setiap aktiva lancar yang
terkait, bukan pada aspek tingkat perputaran piutangnya yang harus ditunggu
untuk dapat dikonversi menjadi kas perusahaan. Maka disini piutang yang
ada langsung dihitung tanpa mempertimbangkan pada perputaran piutangnya.

Kata Kunci: Perputaran Piutang, Likuiditas
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kinerja keuangan sangat berpengaruh bagi pertumbuhan ekonomi pada
suatu negara dan merupakan salah satu faktor yang berperan penting bagi para
investor dalam berinvestasi. Informasi kinerja keuangan bermanfaat untuk
memprediksi kapasitas perusahaan dalam menghasilkan arus kas dan sumber daya
yang telah ada. Rasio keuangan yang digunakan sebagai indikator untuk
mengukur Kinerja keuangan perusahaan seperti rasio likuiditas, rasio leverage, dan
rasio profitabilitas.

PT. Perkebunan Nusantara 111 (PTPN I1l) adalah badan usaha milik negara
indonesia yang bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit dan karet. Perusahaan
PTPN Il menghasilkan produk olahan sawit seperti Crude Palm Qil (CPO), Palm
Kernel Oil (PKO), Palm Kernel dan Palm Kernel Meal (PKM) serta menghasilkan
produk olahan karet seperti Ribbed Smoked Sheet-1 (RSS-1), SIR-10, SIR-20 dan
Lafeks Pekat. Untuk mencapai perusahaan yang baik PT. Perkebunan Nusantara
[11 (Persero) Medan harus melihat tingkat likuiditas perusahaan. Sebab dengan
tingkat likuiditas yang baik, akan dengan mudah bagi perusahaan untuk
mendapatkan dana dan pihak ketiga (investor).

Suatu perusahaan berhubungan erat dengan likuiditas dan masalah
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang harus
segera dipenuhi. Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang memiliki tingkat

likuiditas yang baik. Ketika perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang baik,



maka sudah pasti akan dengan mudah untuk mendapatkan dana dari pihak ketiga
untuk digunakan sebagai dana kegiatan operasional perusahaan.

Untuk memenuhi kewajiban yang harus segera dipenuhi, maka perusahaan
harus mempunyai alat-alat likuid yang berupa aktiva lancar dan kewajiban-
kewajiban yang harus segera dipenuhi berupa hutang-hutang lancar. Makin besar
jumlah aktiva yang dimiliki oleh suatu perusahaan dibandingkan hutang lancar,
maka makin besar tingkat likuiditas perusahaan tersebut. Salah satu komponen
untuk menilai keuangan perusahaan adalah dengan menggunakan rasio likuiditas
(Likuiditas ratio). Menurut Libby, et al (2008: hal 714) menyatakan hahwa
“Likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi utang yang
jatuh tempo saat ini".

Likuiditas juga berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk mengubah
aktiva lancer, dalam hal ini piutang menjadi kas. Peningkatan jumlah aktiva akan
peningkatan likuiditas perusahaan, begitu juga sebaliknya, penurunan jumlah
aktiva akan mungakibatkan penurunan likuiditas perusahaan. Perusahaan harus
memberikan perhatian lebih terhadap likuiditas dan dapat membuat strategi untuk
mengoptimalkan serta mengelola aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan agar
seluruh kewajiban lancarnya yang segera jatuh tempo dapat dilunasi.

Menurut Wild, et al (2009, hal. 9) "Likuiditas mengevaluasi kemampuan
memenuhi kewajiban jangka pendek". Adapun menurut Fred Weston dalam
Kasmir (2012, hal. 129) "Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek". Artinya
apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang

tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo.



Likuiditas yang kurang baik dapat mencerminkan ketidakmampauan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Apabila perusahaan
dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya maka kelangsungan hidup
perusahaan dapat berjalan, begitu juga sebaliknya apabila perusahaan tidak
mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya maka ini dapat mengarah pada
kebangkrutan perusahaan tersebut. Disamping itu perusahaan harus dapat
memberikan yang terbaru untuk dapat bersaing dalam memasarkan barang
dagangan atau jasa mereka dengan beberapa promosi yang diberikan untuk
kepuasan pelanggan seperti salah satunya memberikan kredit.

Piutang timbul ketika perusahaan menjual barang dan jasa secara kredit
Penjualan kredit yang diterapkan perusahaan akan tertahan, hal ini berarti aliran
kas masuk akan tertahan juga hingga piutang dagang dapat tertagih pada saat
sebelum atau sesudah jatuh tempo. Menurut Kasmir (2012, hal. 41) menyatakan
bahwa "Piutang merupakan tagihan perusahaan kepada pihak lainnya yang
memiliki jangka waktu tidak lebih dari satu tahun. Piutang ini terjadi akibat dari
penjualan harang atau jasa kepada konsumcnnya secara angsuran (kredit)".

Menurut Syafrida Hani (2015, hal. 66) menyatakan "Piutang berasal dari
penjualan barang atau jasa kredit ataupun pemberian pinjaman uang, mencakup
nilai saat jatuh tempo, dapat berupa piutang usaha yang berasal dari penjualan
atau jasa atau wesel tagih yang mengacu pada perjanjian tertulis untuk
membayar”. Posisi piutang dan taksiran waktu pengumpulannya dapat dinilai
dengan menghitung tingkat perputaran piutang tersebut. Piutang merupakan
aktiva lancar yang ada didalam neraca yang tidak lebih likuid jika dibandingkan

dengan kas sebab pada umumnya pencairan piutang telah memiliki tanggal jatuh



tempo. Sehingga tidak sewaktu-waktu dapat segera dipergunakan untuk
memenuhi kebutuhan operasional perusahaan. Apabila dana perusahaan tertanam
dalam bentuk piutang maka perusahaan tidak dapat lagi memutar dananya untuk
kegiatan yang lain. Sehingga dikhawatirkan perusahaan mengalami kesulitan
dalam menangani kebutuhan operasionalnya. Hal ini menjadikan pengelolaan
piutang menjadi begitu penting bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan.

Tingkat perputaran piutang adalah rasio yang memperlihatkan lamanya
untuk mengelola piutang menjadi kas. Menurut Harrison, et at (2011, hal. 261)
menyatakan "Perputaran piutang mengukur kemampuan untuk menagih kas dari
pelanggan”. Sedangkan menurut Kasmir (2012, hal. 176) menyatakan "Perputaran
piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan
piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini
berputar dalam satu periode”. Perputaran piutang yang tinggi menunjukkan
cepatnya pengembalian dana yang tertanam dalam piutang menjadi Kas.
Kembalinya kas karena pelunasan piutang sangat menguntungkan perusahaan
karena kas akan selalu tersedia dan dapat digunakan kembali sehingga kegiatan
operasional perusahaan tidak terganggu dan dapat terus berjalan. Menurut Riyanto
(2009, hal 90) menyatakan "Perputaran piutang adalah rasio yang memperlihatkan
lamanya waktu untuk mengubah piutang menjadi kas".

Pengendalian terhadap perputaran piutang bagi perusahaan sangatlah
punting. Menurut Harrison, et al (2011, hal. 261) menyatakan "Semakin tinggi
rasio perputaran piutang, maka kondisi perusahaan semakin baik". Sedangkan
menurut Kasmir (2012, hal.176) menvatakan "semakin tinggi rasio perputaran

piutang menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang



semakin rendah (bandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan tentunya
kondisi ini bagi perusahaan semakin baik".

Menurut Syafrida Hani (2015, hal. 66) menyatakan "Piutang merupakan
unsur pembentuk modal kerja dan juga sebagai komponen dalam menentukan
besarnya Sedangkan Menurut Manurung dan Nugraha (2012) dalam penelitian
Astria Dwi Pujiati (2014) menyatakan "Jika perputaran piutang semakin
meningkat (baik), maka terdapat kecenderungan yang positif pada keadaan
likuiditas perusahaan”.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Sri Ayu Wiranti Husain
(2015) yang menyatakan bahwa dari hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
likuiditas pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaflar Di BEI 2009-

2013. Berdasarkan fenomena diatas, dapat kita lihat tabel sebagai berikut :

Table I-1
Tabulasi Perputaran Piutang PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan
Tahun Pendapatan bersih Piutang Perputaran
(RP) (RP) Piutang (kali)
2013 5.708.476.623.601 74.498.885.649 76,62
2014 6.232.179.227.727 107.326.063.324 58,06
2015 5.363.366.034.203 454.973.845.732 11,78
2016 5.847.818.785.012 1.628.400.783.396 3,59
2017 6.002.370.863.637 4.170.274.454.386 1,43
Tabel 1-2

Perputaran Piutang dan Tingkat Likuiditas PT. Perkebunan Nusantara Il1
(Persero) Medan

Perputaran Likuiditas
Tahun piutang Current Ratio | Quick Ratio Cash Ratio

(kali) (%) (%) (%)
2013 76,62 104,88 90.76 0,23
2014 58,06 72,79 62.42 0,18
2015 11,78 84,98 76.06 0,10
2016 3,59 138,62 128.61 0,07
2017 1,43 164,11 157.08 0,08

Sumber Data : PT. Perkebunan Nusantara I11 (Persero) Medan




Dari tabel di atas terlihat pada tahun 2013-2014 terjadi penurunan pada
perputaran piutang sebanyak 58,06 kali dan terjadi kenaikan pada likuiditas
current ratio sebesar 3,41%, quick ratio 2,41% dan penurunan cash ratio sebesar
0,18%. Pada tahun 2014-2015 terjadi penurunan perputaran piutang sebanyak
11,78 kali dan kenaikan likuiditas pada current ratio sebesar 5,44% dan quick
ratio sebesar 4,44% namun cash ratio menurun sebesar 0,10%. Pada tahun 2015-
2016 perputaran piutang mengalami penurunan sebanyak 3,59 kali, namun terjadi
penurunan pada likuiditas current ratio sebesar 5,33%, quick ratio 4,33% dan cash
ratio 0,07%. Pada tahun 2016-2017 terjadi penurunan pada perputaran piutang
sebesar 1,43 kali dan terjadi peurunan likuiditas current ratio sebesar 4,42% |,
quick ratio 3,42% dan cash ratio mengalami kenaikan sebesar 0,08%.

Berdasarkan atas analisis pada perputaran piutang dan tingkat likuiditas
diatas terdapat fenomena yang tidak sesuai dengan pendapat yang menyatakan
semakin tinggi perputaran piutang suatu perusahaan maka semakin baik
pengelolaannya. Menurut Manurung dan Nugraha (2012) dalam penelitian Astria
Dwi Pujiati (2014) menyatakan "Jika perputaran piutang semakin meningkat
(baik), maka terdapat kecenderungan yang positif pada keadaan likuiditas
perusahaan” Dalam penelitian Astria Dwi Pujiati (2014) menunjukkan bahwa
secara parsial perputaran piutang berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat
likuiditas pada Koperasi Mitra Perdana Surabaya.

Tingkat likuiditas perusahaan (kemampuan perusahaan untuk membayar
utang lancarnya) pada umumnya menjadi perhatian bagi pihak kreditur, karena
tingkat likuiditas perusahaan menunjukkan mampu atau tidaknya perusahaan

memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang jatuh tempo. Perputaran piutang



mempunyai pengaruh yang cukup berarti terhadap likuiditas. Semakin tinggi
perputaran piutang, maka semakin besar pula kemampuan perusahaan menutupi
kewajiban lancarnya. Hal tersebut berkenaan dengan tingkat perputaran piutang
sebagai alat ukur proses konversi piutang menjadi kas yang akan digunakan
sebagai alat bayar utang lancarnya.

Dari uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul
"Analisis Perputaran Piutang Dalam Meningkatkan Likuiditas pada

PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan"

B. Identifikasi masalah

1. Adanya penurunan perputaran piutang pada tahun 2014 penurunan cash
ratio tahun 2014.

2. Adanya kenaikan perputaran piutang pada tahun 2015, namun tidak diikuti
dengan kenaikan tingkat cash ratio 2015.

3. Terjadinya penurunan perputaran piutang pada tahun 2016 dan diikuti
dengan penurunan tingkat likuiditas secara keseluruhan pada tahun 2016.

4. Terjadinya penurunan perputaran piutang pada tahun 2017 namun tidak

diikuti dengan kenaikan tingkat likuidatas pada tahun 2017.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Agar permasalahan yang diteliti tidak meluas maka peneliti membatasi
penelitian ini pada perputaran piutang dalam meningkatkan rasio likuiditas

ditinjau dari aspek current ratio, quick ratio dan cash ratio, karena rasio ini yang



umum digunakan untuk mengetahui kemampuan suatu entitas dalam memenuhi
kewajiban jangka pendeknya.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas maka peneliti
merumuskan masalah sebagai berikut :
a. Bagaimana perputaran piutang pada PT. Perkebunan Nusantara IlI
(Persero) Medan.
b. Bagaimanakah likuiditas pada PT. Perkebunan Nusantara Il1 (Persero)
Medan?
c. Bagaimana perputaran piutang dalam meningkatkan likuiditas (current
ratio dan cash ratio) pada PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero)

Medan

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk menganalisis perputaran piutang pada PT. Perkebunan
Nusantara 11l (Persero) Medan.

b. Untuk menganalisis likuiditas pada PT. Perkebunan Nusantara Il
(Persero) Medan?

c. Untuk menganalisis bagaimana perputaran piutang dalam
meningkatkan likuiditas (current ratio dan cash ratio) pada

PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan



2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan yang lebih
mendalam mengenai analisis perputaran piutang dalam meningkatkan
likuiditas (current ratio dan cash ratio) pada PT. Perkebunan
Nusantara Il (Persero) Medan, sehingga dapat mengetahui penyebab
terjadinya kenaikan maupun penurunan terhadap perputaran piutang
dan tingkat likuiditas perusahaan.

b. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi mengenai analisis perputaran piutang dalam meningkatkan
likuiditas (current ratio dan cash ratio) perusahaan, serta menjadi
masukan atau bahan pertimbangan bagi investor untuk keputusan
berinvestasi.

c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengetahuan serta menjadi sumber referensi untuk melakukan

penelitian selanjutnya.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Uraian
1. Likuiditas

a. Pengertian Likuiditas

Likuiditas merupakan salah satu indikator penilaian yang menetukan baik
atau tidaknya kondisi finansial dari perusahaan. Rasio likuiditas digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan guna memenuhi kewajiban jangka pendeknya
yang segera jatuh tempo. Menurut Harmono (2015, hal. 106) "Likuiditas dapat
diartikan sebagai kemampuan perusahaan dalam melunasi sejumlah utang jangka
pendek, umumnya kurang dari satu tahun™.

Menurut Syafrida Hani (2015, hal 121) "Likuiditas adalah kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban keuangan yang segera dapat
dicairkan atau yang sudah jatuh tempo". Sedangkan menurut Libby, et al (2008,
hal 714) menyatakan bahwa “Likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan
untuk memenuhi utang yang jatuh tempo saat ini”.

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan pengertian likuiditas
menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi semua hutang
lancarnya dengan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. Perusahaan yang
memiliki tingkat likuiditas yang tinggi dapat dikatakan likuid karena secara
finansial dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sedangkan perusahaan
yang memiliki tingkat likuiditas yang rendah dapat dikatakan illikuid karena

secara finansial tidak dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya.



b. Rasio Likuiditas (Liquidity Rasio)

Rasio likuiditas mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi
hutang-hutang jangka pendeknya yang tatuh tempo. Rasio ini dapat dihitung
dengan pos-pos yang sifatnya lancar yakni pada aktiva lancar dan hutang lancar.
Perhitungan terhadap rasio likuiditas memiliki manfaat bagi perusahaan. Pihak
yang paling berkepentingan adalah perusahaan guna menilai kinerja mereka
sendiri. Selanjutnya pada pihak eksternal yaitu investor dalam melakukan
tindakan investasi terhadap suatu perusahaan atau badan usaha lainnya dan bagi
kreditor dalam menyalurkan atau menjual barang yang pembayarannya dilakukan
secara angsuran oleh suatu badan usaha.

Menurut Samryn (2011. hal. 412) menyatakan "Rasio likuiditas
merupakan suatu perbandingan antara total aktiva lancar dengan total utang
lancar. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan menutupi utang-utang
jangka pendeknya". Sedangkan menurut Fred Weston dalam Kasmir (2012,
hal.129) menyatakan "Rasio likuiditas (liquidity rasio) merupakan rasio yang
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang)
jangka pendeknya". Artinya perusahaan dapat melunasi kewajiban jangka
pendeknya ketika ditagih, terutama utang yang sudah jatuh tempo.

c. Tujuan dan Manfaat Rasio Likuiditas

Berikut ini adalah tujuan dan manfaat rasio likuiditas menurut Kasmir
(2012, hal. 132-133) dalam penelitian yaitu:

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan
untuk membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar.

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya jumlah
kewajiban yang berumur dibawah satu tahun atau sama dengan satu



tahun, dibandingkan dengan total aktiva lancar.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka
pendek tanpa menghitung sediaan atau piutang.

4) Untuk mengukur dan membandingkan antara jumlah sediaan yang ada
dengan modal kerja perusahaan.

5) Untuk mengukur seberapa uang kas yang tersedia untuk membayar
utang.

6) Sebagai alat perencanaan kedepan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang.

7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu
kewaktu dengan membandingkan untuk beberapa periode.

8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari masing-
masing komponen yang ada diaktiva lancar dan utang lancar.

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki
kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Akuiditas

Banyak faktor yang menyebabkan tingkat likuiditas suatu perusahaan.
Namun yang pasti banyak faktor internal maupun eksternal perusahaan tetap
menjadi yang utama yang mempengaruhinya.

Menurut Kasmir (2012, hal. 128) yang menyebutkan bahwa :

Ketidak mampuan perusahaan membayar kewajibannya terutama utang

jangka pendek (yang sudah jatuh tempo) disebabkan oleh berbagai faktor.

Pertama bisa dikarenakan memang perusahaan sedang tidak memiliki dana

sama sekali. Atau kedua bisa mungkin saja perusahaan memiliki dana

(tidak cukup) secara tunai sehingga harus menunggu dalam waktu tertentu,

untuk mencairkan aktiva lainnya seperti menagih piutang, menjual

surat-surat berharga, atau menjual persediaan atau aktiva lainnya.

Selain faktor-faktor diatas masih ada beberapa faktor yang harus
diperhatikan dalam menentukan likuiditas perusahaan, menurut Syafrida Hani
(2015: hal 121) menyatakan "Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi likuiditas
adalah unsur pembentuk likuiditas itu sendiri yakni bagian dan aktiva lancar dan
kewajiban lancar, termasuk perputaran kas, dan arus kas operasi, ukuran

perusahaan, kesempatan bertumbuh (growth opportunities), keragaman arus kas

operasi, rasio utang dan struktur utang".



e. Jenis-Jenis Rasio Likuiditas

Menurut Hery (2016, hal. 152-156) berikut adalah jenis-jenis dan
pengukuran rasio likuiditas yang lazim digunakan dalam praktik untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek :

1) Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio lancar merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiaban jangka pendeknya yang
segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar yang tersedia. Dengan
kata lain, rasio lancar ini menggambarkan seberapa besar jumlah ketersediaan aset
lancar yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan total kewajiban lancar.
Oleh sebab itu, rasio lancar dihitung sebagai hasil bagi antara total asset lancar
dengan total kewajiban lancar.

Rasio lancar (current ratio), dapat dihitung dengan formula:

Aset Lancar
Kewajiban jangka pendek

Rasio Lancar =

2) Rasio Sangat Lancar (Quick Ratio atau Acid Test Ratio)

Rasio sangat lancar atau rasio cepat merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan aset sangat lancar,
tidak masuk persediaan barang dagang dan aset lancar lainnya. Dengan kata lain,
rasio sangat lancar ini menggambarkan seberapa besar jumlah ketersediaan aset
sangat lancar (diluar perediaan barang dagang dana aset lancar lainnya) yang
dimiliki perusahaan dibandingkan dengan total kewajiban lancar. Oleh sebab itu,
rasio sangat lancar ini dihitung sebagai hasil bagi antara aset sangat lancar (aset

yang dapat dcngan segera dikonversi menjadi kas tanpa mengalami kesulitan)



dengan total kewajiban lancar.

Yang menarik dari perhitungan rasio ini adalah dengan mengeluarkan
persediaan harang dagang (khususnya untuk persediaan barang dagang yang
dijual secara kredit) dan aset lancar lainnya (seperti perlengkapan dan biaya
dibayar dimuka) dari total aset lancar. Hal ini disebabkan karena persediaan
barang dagang yang dijual secara kredit memerlukan waktu lebih lama untuk
rnengkonversinya menjadi kas. Berikut adalah rumusan yang digunakan untuk
menghitung rasio sangat lancar:

Kas + Sekuritas Jangka Pendek + Piutang
Kewajiban Lancar/Kewajiban jangka pendek

Rasio Sangat Lancar =

Menurut Kasmir (2012, hal. 137) rasio sangat lancar dapat dihitung
dengan formula:

Aktiva lancar - Persediaan

Rasio Sangat Lancar = —
Kewajiban Lancar

3) Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio kas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa
besar uang kas atau setara kas yang tersedia untuk membayar utang jang pendek.
Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan yang sesungguhnya dalam
melunasi kewajiban lancarnya yang akan segera jatuh tempo dengan
menggunakan uang kas atau setara kas yang ada.

Rasio kas dapat dihitung dengan formula:

Kas dan Setara Kas
Kewajiban jangka pendek

Rasio Kas =

Menurut Kasmir (2012, hal. 139) rasio kas dapat dihitung dengan formula:

Kas (Cash or Cash equivalen)

Rasio lancar (current ratio) = — -
Kewajiban jangka pendek




Atau

Kas + Bank

Rasio lancar (current ratio) = — -
Kewajiban jangka pendek

Ada beberapa pengukuran terhadap likuiditas perusahaan dimana masing-
masing pengukuran dihubungkan dengan kewajiban lancar. Namun pada rasio
likuiditas yang digunakan atau menjadi fokus pada penelitian ini adalah rasio
lancar (current ratio) dan rasio kas (cash ratio).

Menurut Kasmir (2012, hal.134) "Current Ratio merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek
atau utang yang segera jatuh tempo™.

Menurut Syafrida Hani (2015, hal.122) "Cash Ratio merupakan alat yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar hutang
yang segera harus dipenuhi dengan jumlah kas yang dimiliki".

f. Daftar Indikator Persentase Aspek Keuangan (Infra Struktur)

PT. Pelindo 1 merupakan kelompok Badan Usaha Milik Megan Infra
Struktur yang kegiatannya menyediakan barang dan jasa untuk kepentingan
masyarakat luas, yang bidang usahanya adalah prasarana perhubungan laut.
Penilaian tingkat kesehatan berdasarkan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik

Negara Nomor : KEP-100/MBU/2002 adalah sebagai berikut:



Tabel 11-1
Daftar Indikator dan Persentase Aspek Keuangan (Infra Struktur)

No | Indikator Persentase Keterangan

1 | Rasta lancar (Current Ratio) 125% Baik Sekali
100% - 124% Baik

63% - 99% Cukup Baik

0% - 62% Kurang Baik

2 | Rasio Kas (Chas Ratio) 35 % Baik Sekali
28% - 34% Baik

18% - 27% Cukup Baik

0% - 17% Kurang Baik

Sumber Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor:
KEP-100/MBU/2002

Dan data diatas dapat dilihat bahwa standar likuiditas untuk ratio lancar
(current ratio) 125% dianggap memiliki kriteria baik sekali yang artinya
sekurang-kurangnya mencapai standar normal baik diukur dari segi kualitas
(waktu, mutu dan sebagainya) dan kuantitas (produktivitas, rendemen dan
sebagainya). 100% sampai 124% dianggap memiliki Kkriteria baik yang artinya
mendekati standar normal namun telah menunjukkan perbaikan baik diukur dari
segi kualitas (waktu, mutu dan sebagainya) dan kuantitas (produktivitas,
rendemen dan sehagainva) 63% sampai 99% dianggap memiliki kriteria cukup
baik yang artinya masih jauh dari standar normal baik diukur dari segi kualitas
(waktu, mutu dan sebagainya) dan kuantitas (produktivitas, rendemen dan
sebagainya). Dan 0% sampai 62% dianggap memiliki kriteria kurang baik yang
artinya tidak tumbuh dan jauh dari standar normal.

Sedangkan standar untuk ratio kas (chas ratio) 35% dianggap memiliki
kriteria baik sekali yang artinya sekurang-kurangnya mencapai standar normal
baik diukur dari segi kualitas (waktu, mutu dan sebagainya) dan kuantitas

(produktivitas, rendemen dan sebagainya). 28% sampai 34% dianggap memiliki



kriteria baik yang artinya mendekati standar normal namun telah menunjukkan
perbaikan baik diukur dari segi kualitas (waktu, mutu dan sebagainya) dan
kuantitas (produktivitas, rendemen dan sebagainya).18% sampai 27% dianggap
memiliki Kkriteria cukup baik yang artinya masih jauh dari standar normal baik
diukur dari segi kualitas (waktu, mutu dan sebagainya) dan kuantitas
(produktivitas, rendemen dan sebagainya). Dan 0% sampai 17% dianggap
memiliki Kkriteria kurang baik yang artinya tidak tumbuh dan jauh dari standar
normal.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan, apabila perusahaan mampu untuk
mencapai standar likuiditas tersebut maka perusahaan dikatakan dalam kondisi
baik atau sehat (likuid) namun apabila sebaliknya, perusahaan tidak mampu untuk
mencapai standar likuiditas tersebut, maka perusahaan dianggap tidak mampu

untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya (illikuid).

2. Piutang
a. Pengertian Piutang

Piutang timbul karena adanya kebijakan politik penjualan kredit oleh
manajemen perusahaan. Ini berarti perusahaan memiliki hak untuk menagih
terhadap pihak yang berhutang, yang kemudian akan menjadi penerimaan kas atas
tagihan jatuh tempo yang dilunasi oleh pihak berhutang bagi perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal. 41) "Piutang merupakan tagihan perusahaan
kepada pihak lainnya yang memiliki jangka waktu tidak lebih dari satu tahun.
Piutang ini terjadi akibat dari penjualan barang atau jasa kepada konsumennya

secara angsuran (kredit). Menunti Syafida Hani (2015, hal. 66) "Piutang berasal



dari penjualan barang/jasa ataupun pemberian pinjaman uang, mencakup nilai saat
jatuh tempo, dapat berupa piutang usaha yang berasal dari penjualan barang atau
jasa ataupun wesel tagih yang mengacu pads perjanjian tertulis untuk membayar
Berdasarkan pendapat diatas, maka piutang secara umum dapat
didefenisikan sebagai tagihan yang diterima oleh perusahaan sebagai akibat
adanya transaksi dimasa lalu karena penjualan barang atau jasa secara kredit.
Piutang juga dapat timbul karena perusahaan memberikan pinjaman kepada
entitas lain dengan menerima wesel/promes, yang menciptakan suatu hubungan

antara pihak yang memberi pinjaman dengan pihak terutang.

b. Jenis-jenis Piutang
Piutang dapat diartikan sebagai tagihan atas segala sesuatu hak perusahaan
baik berupa utang barang maupun jasa atas pihak ketiga setelah perusahaan
melakukan kewajibannya.
Menurut Hery (2016, hal. 63-64) Piutang dikelompokkan dalam tiga jenis:

1) Piutang usaha (Accounts Receivable)
2) Piutang Wesel / Wesel Tagih (Notes Receivable)
3) Piutang Lain-lain (Other Receivable)

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat dijelaskan jenis-jenis piutang:

1) Piutang usaha (Accounts Receivable)
Piutang usaha adalah jumlah yang akan ditagih dari pelanggan sebagai

akibat penjualan barang dan jasa secara kredit. Piutang usaha biasanya
diperkirakan akan dapat ditagih dalam jangka waktu yang relatif
pendek, biasanya dalam waktu 30 hingga 60 hari.

2) Piutang Wesel/Wesel Tagih (Notes Receivable)
Piutang wesel adalah tagihan perusahaan pembuat wesel. Pembuat

wesel disini adalah pihak yang telah berhutang kepada perusahaan,
baik melalui pembelian barang atau jasa secara kredit maupun melalui
peminjaman sejumlah uang.



3) Piutang Lain-lain (Other Receivable)
Yang termasuk piutang lain-lain piutang bunga (tagihan kreditor

kepada debitor sebagai hasil dari pemberian pinjaman uang), piutang
deviden (tagihan investor kepada investee sebagai hasil dari
penanaman modal), piutang pajak (tagihan subyek pajak kepada
pemerintah berupa restitusi atau pengembalian atas kelebihan
pembayaran pajak), dan piutang karyawan (tagihan majikan kepada
karyawan yang berhutang).

Sedangkan menurut Kasmir (2012, hal. 41) jenis-jenis piutang
dikelompokkan menjadi dua jenis yaitu:

1) Piutang dagang adalah tagihan yang diakibatkan penjualan barang
kelangganan.

2) Wesel tagih adalah tagihan perusahaan kepada pihak lain kepada adanya
suatu perjanjian tertulis (wesel).

Dari beberapa pendapat disimpulkan piutang berasal dari penjualan produk
barang dan jasa secara kredit. Pembayaran dapat dilakukan dengan janji tertulis
dengan jangka waktu yang telah ditentukan.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa piutang timbul
ketika sebuah perusahaan menjual barang atau jasa secara kredit dan berhak atas
penerimaan kas dimasa mendatang.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Piutang

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi besar kecilnya anggaran piutang,
antara lain volume barang yang dijual secara kredit, standar kredit, pemberian
potongan, pcmbatasan kredit dan kebijakan penagihan piutang. Menurut Riyanto

(2008, hal. 85) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi besar

kecilnya piutang yaitu:



1) Volume penjualan kredit
Makin besar volume penjualan kredit dari keseluruhan penjualan,
memperbesar jumlah investasi dalam piutang. Dengan makin besarnya
volume penjualan kredit setiap tahunnya berarti bahwa perusahaan itu
harus menyediakan investasi lebih besar lagi dalam piutang. Makin besar
jumlah piutang berarti semakin besar resikonya.

2) Syarat pembayaran kredit
Syarat pembayaran kredit dapat bersifat ketat atau lunak. Apabila
perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat berarti bahwa
perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit daripada
Pertimbangan profitabilitasnya.

3) Ketentuan tentang pembatasan kredit
Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas maksimal bagi
kredit yang diberikan kepada para langganannya.

4) Kebijakan dalam mengumpulkan piutang
Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan secara aktif dalam
pengumpulan piutang akan mempunyai pengeluaran uang yang lebih
besar untuk membiayai aktivitas pengumpulan piutang tersebut.

5) Kebiasaan membayar dari para pelanggan
Ada sebagian langganan yang mempunyai kebijakan untuk membayar
dengan menggunakan cash discount dan ada sebagian lain yang tidak
menggunakan kesempatan tersebut.
Menurut Syafrida Hani (2015, hal 67) adapun analisis piutang terkait

dengan validitas dan penilaian piutang yang juga merupakan indikasi dari faktor-



faktor yang mempengaruhi piutang, yang menjadi perhatian adalah :

1) Dampak nilai piutang terhadap modal kerja dan likuiditas perusahaan.

2) Resiko kolektibilitas yakni mengukur kemampuan perusahaan dalam
mengelola piutang mulai dari penetapan persyaratan piutang hingga
pengumpulan piutang analisis ini dilakukan dengan membandingkan
prsentase piutang terhadap penjualan pada perusahaan sejenis, memeriksa
konsentrasi pelanggan (jumlah pelanggan yang berpiutang), pola umur
panjang, dan pengalihan atau perpanjangan piutang masa lalu.

3) Keaslian piutang meliputi pula masa jatuh tempo dan tertagih atau
tidaknya piutang tersebut, sehingga keandalan terhadap piutang dapat
dilihat dari kebijakan kredit dan masalah kontijansi (dalam hal ini kerugian
piutang tak tertagih). Analisis yang dilakukan harus mempertimbangkan

hak pcngembalian apakah akan menurunkan piutang atau tidak.

3. Perputaran Piutang
a. Pengertian Perputaran Piutang

Rasio ini dihitung dengan hanya memasukkan penjualan kredit karena
penjualan tunai tidak menimbulkan piutang. Menilai berhasil tidaknya kebijakan
penjualan kredit suatu perusahaan dapat dilakukan dengan cara melihat tingkat
perputaran piutang. Menurut Syafida Hani (2015, hal.122) "Perputaran piutang
adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui berapa kali perputaran piutang
selama satu periode”.

Masalah piutang menjadi begitu penting dalam kaitannya dengan

perusahaan manakalah harus menentukan berapa jumlah piutang yang optimal.



Menurut Harrison, et al (2011, hal. 261) menyatakan "Perputaran piutang
mengukur kemampuan untuk menagih kas dari pelanggan”. Sedangkan menurut
Kasmir (2012. hal. 176) menyatakan "Pemutaran piutang merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur bcrapa lama pcnagihan piutang selama satu periode
atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu
periode". Perputaran Piutang dapat diukur dengan formula :

Penjualan/pendapatan bersih

Receivable Turn Over =
Rata-rata Piutang

Atau

Penjualan/pendapatan bersih

Receivable Turn Over
Piutang Usaha

Menurut Jumingan (2009, hal. 127) perputaran piutang dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

Penjualan/pendapatan bersih
Receivable Turn Over-

Rata-rata Piutang
Atau

Penjualan/pendapatan bersih

Receivable Turn Over
Nilai Piutang Akhir

Menurut Samryn (2012, hal 87) perputaran piutang dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

Penjualan/pendapatan bersih
Receivable Turn Over =

Piutang usaha
Rasio perputaran piutang yang tinggi mencerminkan kualitas piutang yang
semakin baik. Semakin cepat perputaran piutang berarti semakin cepat modal

kembali tingkat perputaran piutang suatu perusahaan dapat menggambarkan



tingkat efisiensi modal perusahaan yang ditanamkan dalam piutang, sehingga
semakin tinggi perputaran piutang berarti semakin efisien modal yang digunakan.

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas rnaka penulis dapat menyimpulkan
hahwa perputaran piutang merupakan rasio untuk mengukur berapa lama jangka
waktu penagihan piutang. Semakin tinggi tingkat perputaran piutang
menunjukkan hahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah
dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan scmakin baik.
b. Tujuan dan Manfaat Perputaran Piutang

Perputaran piutang usaha merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha akan berputar
dalam satu periode atau berapa lama rata-rata penagihan piutang usaha. Dengan
kata lain rasio ini menggambarkan seberapa cepat piutang usaha berhasil ditagih
menjadi kas. Perputaran piutang memiliki tujuan dan manfaat bagi perusahaan,

Menurut Hery (2016, hal. 178) berikut adalah tujuan dan mamfaat
perputaran piutang:

1) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang usaha
berputar dalam satu periode.

2) Untuk menghitung lamanya rata-rata penagihan piutang usaha, serta
sebaliknya untuk mengetahui berapa hari rata-rata piutang usaha tidak
dapat ditagih

3) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan piutang usaha yang

telah dilakukan selama periode.



c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perputaran Piutang

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi perputaran piutang adalah

sebagai bertkut :

1)

2)

3)

Penjualan Piutang Bersih

Tinggi rendahnya perputaran piutang mempunyai efek terhadap besar
kecilnya modal yang diinvestasikan dalam piutang. Makin Kkecil
piutangnya maka makin cepat perputaran piutangnya yang berarti makin
pendek waktu tertahannya modal dalam piutang. Sehingga untuk
mempertahankan penjualan kredit netto dalam tajuk ini pendapatan bersih
dengan naiknya piutang dibutuhkan jumlah modal yang lebih kccil yang
diinvestasikan dalam piutang.

Usaha Rata-Rata

Piutang usaha rata-rata dapat ditentukan dengan menggunakan data-data
bulanan atau dengan menambahkan saldo piutang awal tahun dengan
piutang akhir tahun periode berjalan tersebut dibagi dua.

Syarat Pembayaran Penjualan Kredit

Semakin lama syarat pembayaran maka akan semakin lama modal terikat
dalam piutang. Hal ini berarti perputaran piutang pada periode tertentu
semakin rendah. Apabila rata-rata pengumpulan piutang selalu lebih besar
dari pada batas waktu pembayaran yang telah ditetapkan tersebut berarti
cara pengumpulan piutangnya kurang efisien. Hal ini berarti banyak para
pelanggan yang tidak dapat memenuhi syarat pembayaran jatuh tempo
terkait kebiasaan membayar dari pelanggan, apakah memanfaatkan cash

discount atau tidak menggunakan kesempatan itu.



Menurut Munawir (2014, hal. 75) mengatakan "Penurunan rasio penjualan
kredit dengan rata-rata piutang dapat disebabkan oleh faktor-faktor sebagai
berikut :

1) Turunnnya penjualan dan naiknya piutang.

2) Turunnya piutang dan diikuti turunnya penjualan dalam jurnlah lebih
besar.

3) Naiknya penjualan diikuti naiknya piutang dalam jumlah yang lebih hesar.

4) Turunnya penjualan dengan piutang yang tetap.

5) Naiknya piutang sedangkan penjualan tidak berubah.

5. Analisis Perputaran Piutang Dalam Meningkatkan Likuiditas

Perputaran piutang yaitu peredaran dana yang menunjukkan berapa kali
tiap tahunnya dana yang pertama dalam piutang berputar dan bentuk piutang
menjadi kas. Kemudian kembali kebentuk piutang lagi dengan kata lain rasio ini
menggambarkan seberapa lama rata-rata penagihan piutang usaha. Semakin tinggi
perputaran maka semakin cepat pula menjadi kas berarti dapat digunakan kembali
dalam kegiatan operasional perusahaan serta resiko kerugian piutang dapat
diminimalkan sehingga perusahaan akan dikategorikan perusahaan likuid.

Pengendalian terhadap perputaran piutang bagi perusahaan sangatlah
penting. Menurut Harrison, et al (2011, hal. 261) menyatakan "semakin tinggi
rasio perputaran piutang, maka kondisi perusahaan semakin baik". Menurut
Kasmir (2012, hal.176) menyatakan "Semakin tinggi rasio perputaran piutang
menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah

(bandingkan dengan rasio tahun sebelumnya) dan tentunya kondisi ini bagi



perusahaan semakin baik. Sebaliknva iika rasio semakin rendah ada over
investment dalam piutang”.

Menurut Syafrida Hani (2015, hal. 66) menyatakan "Piutang merupakan
unsur pembentuk modal kerja dan juga sebagai komponen dalam menentukan
besarnva likuiditas”. Sedangkan menurut Manurung dan Nugraha (2012) dalam
penelitian Astria Dwi Pujiati (2014) menyatakan "Jika perputaran piutang
semakin meningkat (baik), maka terdapat kecenderungan yang positif pada
keadaan likuiditas perusahaan".

Berdasarkan kutipan diatas maka dapat disimpulkan bahwa rasio
perputaran piutang mempunyai kaitan erat dengan rasio likuiditas, yaitu apabila
perputaran piutang pada suatu perusahaan berjalan baik atau cepat (dinilai dengan
kas) maka tingkat likuiditas perusahaan tersebut juga akan meningkat berarti tidak
perlu ada kekhawatiran kreditor dan perusahaan akan membayar kewajibannya
tepat waktu sangat besar, begitupun sebaliknya apabila perputaran piutang pada
suatu perusahaan selama satu periode tertentu tidak lancar atau lambat dengan
kas) maka likuiditas perusahaan akan menurun, ini berarti perusahaan ditaksir
secara finansial tidak dapat melunasi hutang jangka pendeknya yang segera jatuh
tempo. Artinya perputaran piutang dengan likuiditas bergerak searah dan
berkesinambungan.

Hal ini seseuai dengan penelitian yang dilakukan Sri Ayu Husain (2015)
yang menyatakan bahwa dari hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial
perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat likuiditas

pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di BEI 2009-2013.



6. PenelitianTerdahulu

Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan perputaran piutang

dalam meningkatkan likuiditas dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 11-2

Penelitian Terdahulu

Balmera Medan

No | Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1 Shinta | Analisis tingkat perputaran Tingkat perputaran piutang PT Perdana
Noviana |piutang pada PT Perdana Gapuraprima pada tahun 2013 sebesar|
(2016) | Gapuraprima Periode 2012- | 2,36 kali dan tahun 2014 sebesar 0,44
2014. kali yang mana masih kurang dari rata-
rata industri yang sudah ditetapkan yaitu
15 kali sehingga penagihan yang
dilakukan manajemen dianggap tidak
berhasil.
2 Ana | Analisis perputaran piutang| Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Lestari |dan perputaran persediaan | variabel perputaran piutang berpengaruh
(2012) | Serta pengaruhnya terhadap positif  tidak  signitifikan terhadap
profitabilitas Perusahaan profitabilitas dan perputaran persediaan
otomotif yang terdaftar di berpengaruh positif tidak signitifikan
Bursa Efek Indonesia terhadap profitabilitas. Sehingga
Periode 2010-2014 perputaran piutang dan perputaran
persediaan tidak dapat digunakan untuk
mengukur tingkat profitabilitas
perusahaan  otomotif dan memiliki
pengaruh yang kecil terhadap tingkat
profitabilitas perusahaan otomotif yang
terdaftar di BEI tahun 2010-2014
3 Fahru | Analisis Perputaran Secara keseluruhan tingkat perputaran
Rizal |Piutang Dalam| piutang belum optimal
(2016) | Meningkatkan dalam meningkatkan likuiditas
likuiditas Pada Pada
Koperasi Karyawan Jasal perusahaan yang diteliti. Kesimpulan
Marga Bakti PT Jasa Margd ini terbukti pada beberapa
(Persero)  Tbk  Cabang periode perputaran piutang

mcngalami peningkatan tetapi likuiditas
(current ratio dan cash ratio) justru
mengalami penurunan.




Satriyo | Analisis Tingkat Perputaran ~ |Dalam mengatasi piutang yang tak
Pinandito | Piutang Pt. Telekomunikasi  tertagih, perusahaan memberikan
Nirwanto |indonesia, Tbk tahun 2011- kebijakan keringanan kepada pe|anggan,
Putro 12013 dengan  syarat  pelanggan  harus
(2014) memberikan jaminan tambahan.
Pengelolaan piutang PT. Telekomunikasi
Indonesia,  Tbkmasih  harus  terus
diperbaharui agar kedepannya jauh lebih
baik lagi.
Kardila |Analisis Perputaran Piutang | Perputaran  piutang  belum  dapat
(2016) |Dalam Meningkatkan | meningkatkan likuiditas pada PT. Pos
Likuiditas Pada PT. Pos | Indonesia  (Persero) Medan 2000
Indoonesia (Persero) Medan | karena  dapat disimpulkan tingkat
2000 perputaran piutang mengalami
peningkatan tetapi likuiditas mengalami
penurunan yang signifikan dan begitu
pula sebaliknya.
Nur Aim |AnalisisPerputaran Piutang | Secara keseluruhan tingkat perputaran
(2016) |Dalam Meningkatkan | piutang  belum optimal  dalam
Likuiditas Pada PT. Aneka | meningkatkan likuiditasPada Perusahaan
Gas Industri Medan yang diteliti. Kesimpulan
ini terbukti pada beberapa periode
perputaran piutang mengalami
peningkatan tetapi likuiditas (current
ratio, quick ratio dan cash ratio) justru
mengalami penurunan.
Erlina Analisis Perputaran Piutang Hasil penelitian menunjukkan bahwa,
Dwi Terhadap Profitabilitas| perputaran ~ piutang atau  Account|
Septian |Usaha  Simpan  Pinjam Receible Turn Over ( ARTO ) pada
(2015) (USP)  Kelompok  Tanijtahun 2011 menunjukkan nilai sebesar
“Barokah II” di Dusun|2,72 kali, pada tahun 2012 sebesar 2,70

Mlancar Gegeran Sukorejo
Ponorogo Tahun 2011-2013

kali dan pada tahun 2013 sebesar 3,32
kali. Menurut standart rasio perputaran
piutang ARTO menunujukkan dalam
kondisi yang kurang Efisien karena
nilainya < 5 kali . Rasio profitabilitas
menurut Net Earning Power Rasio atau
NEPR pada tahun 2011-2012 mengalami
kenaikan sebesar 6,15 % dan tahun 2013
naik sebesar 4,65 dari tahun sebelumnya
dan dalam kondisi yang sangat efisien..




B. Kerangka Berfikir

Dalam proses penilaian kinerja keuangan maka dibutuhkan suatu data
yang akurat dan terjamin keasliannya dari pihak yang terkait, oleh karena itu
dibutuhkan laporan keuangan. Menurut Syafrida Hani (2015, hal.28) menyatakan
"Laporan keuangan yang disajikan perusahaan memiliki peran sebagai informasi
keuangan yang handal, dalam prakteknya menjadi salah satu unsur terpenting bagi
pengambilan keputusan™. Laporan keuangan berisi laporan neraca dan laporan
laba/rugi yang akan digunakan untuk menganalisis data-data yang dibutuhkan
dalam penelitian ini.

Menurut Kasmir (2012, hal.8) menyatakan "Neraca merupakan laporan
yang menunjukkan jumlah aktiva (harta), kewajiban (utang), dan modal (ekuitas)
perusahaan pada saat tertentu”. Laporan keuangan neraca saldo digunakan untuk
menganalisis data yang diperlukan dari akun-akun yang terdapat pada asset lancar
dan kewajiban lancar guna melakukan pengukuran kinerja keuangan dalam
menilai tingkat likuiditas perusahaan tersebut.

Bersamaan dengan itu dibutuhkan juga data dari laporan keuangan
laba/rugi guna mengetahui tingkat perputaran piutang yang diperoleh dari total
pendapatan piutang perusahaan periode berjalannya. Menurut Jumingan (2009,
hal.4) menyatakan "Laporan laba rugi memperlihatkan hasil yang diperoleh dari
penjualan barang atau jasa dan ongkos-ongkos yang timbul dalam proses
pencapaian hasil tersebut. Laporan ini memperlihatkan adanya pendapatan bersih
atau kerugian bersih sebagai dari operasi perusahaan selama periode tertentu".

Piutang yang dimiliki suatu perusahaan mempunyai hubungan yang erat

dengan volume penjualan kredit, posisi piutang dan taksiran waktu



pengumpulannya dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang.
Menurut Kasmir (2012, hal 75) menyatakan "Perputaran piutang dihitung dengan
membagi total penjualan kredit dengan piutang”. Perputaran piutang ini akan
dikaitkan untuk mengukur kaitannya terhadap likuiditas perusahaan akankah
berdampak signifikan atau tidak.

Kemudian likuiditas digunakan sebagai alat ukur Kinerja keuangan bagi
perusahaan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenubhi
kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan aktiva lancar
perusahaan. Menurut Wild, et al (2005, hal. 9) "Likuiditas mengevaluasi
kemampuan memenuhi kewajiban jangka pendek”. Tingkat likuiditas
mengidentifikasikan dana (kas) ditangan perusahaan untuk melunasi hutang lancar
dengan aktiva lancar perusahaan.

Berdasarkan uraian diatas maka kerangka berfikir pada penelitian ini

adalah sebagai berikut :



[ PT. Perkebunan Nusantara Il1 (Persero) Medan ]

Laporan Keuangan ]
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Piutang Usaha
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Laba Rugi ]
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Pendapatan Bersih ]

[ Perputaran Piutang ]

Likuiditas
Rasio Lancar dan Rasio Kas

Gambar 1-1
Kerangka Berfikir



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan deskriptif yaitu mengumpulkan data, pengklasifikasian, menganalisa
serta menginterprestasikan data yang berhubungan dengan masalah yang dihadapi
dan membandingkannya dengan pengetahuan tekhnis (data sekunder) dengan
keadaan yang sebenamya pada perusahaan untuk kemudian mengambil

kesimpulan.

B. Defenisi Operasional Variabel

Defenisi operasional adalah petunjuk bagaimana suatu variabel itu diukur,
yang tujuannya untuk melihat sejauh mana pentingnya variabel yang digunakan
dalam penelitian ini, dan juga untuk mempermudah pemahaman dalam membahas
penelitian ini mengenai perputaran piutang dalam meningkatkan likuiditas yang
akan ditentukan dengan:
1. Perputaran Piutang

Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa lama penagihan piutang piutang selama satu periode tertentu.
Perputaran piutang dihitung sebagai hasil bagi antara penjualan atau pendekatan
bersih dengan piutang usaha.

Penjualan/pendapatan bersih
Perputaran Piutang =

Piutang Usaha
(Kasmir dan Jumingan)

36



2. Likuiditas

Likuiditas adalah rasio yang berhubungan dengan masalah kemampuan
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang harus segera
dipenuhi. Jenis — jenis rasio likuiditas yang digunakan yaitu :

a. Rasio Lancar (Current Ratio)

Merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan kewajiban jangka
pendek dan merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui
kesanggupan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rumus
Rasio lancar (current ratio) yaitu :

Aktiva Lancar

Rasio Lancar (Current Ratio) =
Kewajiban Jangka Pendek

b. Qucik Ratio

Perhitungan rasio ini adalah dengan mengeluarkan persediaan harang
dagang (khususnya untuk persediaan barang dagang yang dijual secara kredit) dan
aset lancar lainnya (seperti perlengkapan dan biaya dibayar dimuka) dari total aset
lancar. Hal ini disebabkan karena persediaan barang dagang yang dijual secara
kredit memerlukan waktu lebih lama untuk rnengkonversinya menjadi kas.
Berikut adalah rumusan yang digunakan untuk menghitung rasio sangat lancar:

Kas + Sekuritas Jangka Pendek + Piutang
Kewajiban Lancar/Kewajiban jangka pendek

Rasio Sangat Lancar =

Menurut Kasmir (2012, hal. 137) rasio sangat lancar dapat dihitung
dengan formula:

Aktiva lancar - Persediaan
Kewajiban Lancar

Rasio Sangat Lancar =



C.

Rasio Kas (Cash Ratio)

Merupakan perbandingan antara kas dan setara kas dengan kewajiban

jangka pendek. Rumus Rasio Kas (cash ratio) yaitu :

Rasio Kas (cash ratio)=

Kas dan Setara Kas

Kewajiban Jangka Pendek

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1.

Tempat Penelitian

(Samryn dan Hery)

Tempat penelitian ini dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara Il yang

beralamat di JI. Sei Batanghari No. 2 Medan.

Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian direncanakan adalah sebagai berikut :

Tabel 111.1
Jadwal Penelitian

No

Kegiatan

Tahun 2018-2019

Feb

Maret

April

Pengajuan Judul

N =

Kunjungan Ke
Perusahaan

Penyusunan Proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan Data

Penulisan Skripsi

Bimbingan Laporan

O N o0 MW

Sidang Meja Hijau

D. Sumber dan Jenis Data

data yang digunakan adalah dokumen yang berupa

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder, sedangkan jenis

laporan keuangan

PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan meliputi Laporan Laba/Rugi dan

Neraca 2013-2017.




E. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah studi dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data sekunder berupa
catatan-catatan laporan keuangan maupun informasi lainnya yang berkaitan

dengan penelitian ini.

F. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif. Analisis deskriptif ini merupakan teknik analisis data yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan data, menghitung data, mendeskripsikan data.
Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis laporan ini :

1. Mengumpulkan data, artinya data laporan keuangan yang diperoleh dari
PT. Perkebunan Nusantara 11l (Persero) Medan sebagai objek dari
penelitian.

2. Mengelola data, artinya data laporan keuangan yang telah dikumpulkan
diolah kemudian dihitung sesuai dengan rumus perputaran piutang dan
likuiditas dari tahun 2013-2017.

3. Menganalisis data, data yang sudah diolah dianalisis untuk mengetahui
bagaimana tingkat perputaran piutang dalam meningkatkan likuiditas dari
tahun 2013-2017.

4. Dengan mengetahui tingkat perputaran piutang yang ada maka perusahaan
dapat melihat apa dampaknya bagi likuiditas perusahaan dalam memenuhi

kewajiban jangka pendeknya.



BAR IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
a. Perputaran Piutang pada PT. Perkebunan Nusantara 11l (Persero)
Medan
Berdasarkan data laporan keuangan neraca dan laba rugi yang disajikan
perusahaan, maka dapat diketahui besarnya perputaran piutang perusahaan.
Perputaran piutang adalah rasio yang membandingkan antara jumlah penjualan
bersih dibag; dengan jumlah piutang akhir selama satu periode. Menurut Samryn
(2012, hal. 87) menyatakan "Perputaran piutang dihitung dengan membagi
penjualan bersih dengan nilai piutang usaha".
Perhitungan perputaran piutang pada PT. Perkebunan Nusantara Il
(Persero) Medan dari tahun 2013-2017 adalah sehagai berikut:

_ Pendapatan Bersih

Perputaran Piutang -
Piutang Usaha

6.232.179.227.727

Tahun 2013 : = 20,99 Kali
296.841.168.809

Tahun 2014 : 5.708.476.623.601 = 19,13 Kali
298.394.851.251

Tahun 2015 : 5.363.366.034.203 = 19,41 Kali

219.470.124.724

Tahun 2016 ; ol YL AR 24,45 Kali

301.267.543.084




Tahun 2017

~ 6.002.370.863.637 _
" 260.658.320.034

= 23,02 Kali

Berikut ini tabel perhitungan perputaran piutang pada PT. Perkebunan Nusantara 111

(Persero) Medan dari tahun 2013 sampai tahun 2017.

Tabel V-1

(Persero) Medan

Perhitungan Perputaran Piutang PT. Perkebunan Nusantara 111

Tahun Pendapatan bersih Piutang Perputaran
(RP) (RP) Piutang (kali)
2013 6.232.179.227.727 296.841.168.809 20,99
2014 5.708.476.623.601 298.394.851.251 19,13
2015 5.363.366.034.203 219.470.124.724 24,43
2016 5.847.818.785.012 301.267.543.084 19,41
2017 6.002.370.863.637 260.658.320.034 23,02

Sumber : Data diolah dari laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara 111 (Persero) Medan

Dari table di atas terlihat pada tahun 2013 terjadi peningkatan pada

perputaran piutang sebanyak 20.99 kali. Pada tahun 2014 terjadi penurunan

perputaran piutang sebanyak 19,13 kali. Pada tahun 2015 perputaran piutang

mengalami peningkatan sebanyak 24,43 kali. Pada tahun 2016 terjadi penurunan

pada perputaran piutang sebesar 19,41 kali dan terjadi penurunan likuiditas

current ratio sebesar 5,33% , quick ratio 4,33%. Hal ini dikarenakan jumlah

pendapatan bersih lebih besar dari jumlah piutang usaha perusahaan. Pada tahun




2017 perputaran piutang mengalami kenaikan sebesar 23,02 kali. Hal ini
disebabkan pendapatan bersih mengalami peningkatan. Menurut Libby et al
(2008, hal. 716) menyatakan "Rasio perputaran piutang yang tinggi
mengungkapkan efektivitas sebirah perusahaan dalam pemberian dan penagihan

kredit, pemberian kredit kepada pelanggan.

b. Likuiditas pada PT. Perkebunan Nusantara I11 (Persero) Medan

Berdasarkan data neraca yang disajikan perusahaan, likuiditas (current ratio) adalah
total aktiva lancar dibagi dengan total hutang lancar dan (cash ratio) adalah total kas dan setara
kas dihagi dengan total hutang lancar.

1) Rasio Lancar (Current ratio)

Menurut Hery (2016, hal. 152) menyatakan "Rasio lancar merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan total aset lancar yang tersedia”. Rasio
Ini dapat dihitung dengan cara membagi aktiva lancar dengan kewajiban jangka pendek. Adapun

rumus rasio lancar yang digunakan adalah sebagai berikut :

Aktivalancar

Rasio lancar (current ratio)= - -
Kewajiban jangka pendek

Tahun 2013 : 1.865.659.364.871 _ 104.88%

1.778.894.412.746

Tahun 2014 : 1.599.856.616.628 _ 72,79%

2.197.853.435.453

Tahun 2015 ; 1.709.756.353.536 _ 84,98%

2.011.780.770.798




Tahun 2016 : 2.780.774.348.912 _ 138.62%

2.006.031.170.128

Tahun 2017 : 5.717.823.427.545 _ 164.11%

3.484.200.648.409

Berikut tabel perhitungan rasio lancar (current ratio) pada PT. Perkebunan Nusantara 11

(Persero) Medan dan tahun 2013 sampai tahun 2017.

Tabel 1V-2
Perhitungan Rasio Lancar (Current ratio) PT. Pelabuhan Indonesia |

(Persero) Cabang Belawan

2013

2014

2015

2016

2017

Sumber : Data diolah dari laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero) Medan

Berdasarkan tabel 1V-2 pada tahun 2014 dan 2015 rasio lancar (current ratio)

mengalami penurunan sebesar 72,79% dan 84,98%. Hal ini disebabkan jumlah hutang jangka



pendek cenderung lebih besar dari pada jumlah aktiva lancar. Pada tahun 2016 dan 2017 rasio
lancar (current ratio) mengalami peningkatan sebesar 138,62% dan 164,11%. Hal ini disebabkan
meningkatnya aktiva lancar. Selain itu jika likuiditas rasio lancar pada tahun 2014 sampai 2015
diukur dengan Standar No. KEP-40 100/MBU/2002, maka rasio ini belum mencapai standar
persentase yang telah ditetapkan sebesar 125% sehingga perusahaan dikatakan tidak baik dan
hanya pada tahun 2016 dan 2017 rasio lancarnya yang memenuhi bahkan melebihi standar No.
KEP-100/MBU/2002 sebesar 125% sehingga perusahaan dikatakan baik.

2) Rasio Sangat Lancar (Quick ratio)

Rasio sangat lancar atau rasio cepat merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo
dengan menggunakan aset sangat lancar, tidak masuk persediaan barang dagang dan aset lancar
lainnya. Dengan kata lain, rasio sangat lancar ini menggambarkan seberapa besar jumlah
ketersediaan aset sangat lancar (diluar perediaan barang dagang dana aset lancar lainnya) yang

dimiliki perusahaan dibandingkan dengan total kewajiban lancar.

Adapun rumus rasio kas yang digunakan adalah sebagai berikut :

Aktiva Lancar - Persediaan
Kewajiban Lancar

Rasio Sangat Lancar =

Tahun 2013 : 1.865.659.364.871-251.038.368.482 _ 90.76%

1.778.894.412.746

Tahun 2014 : 1.599.866.616.628 - 227.758.210.334 _ 62.42%

2.197.853.435.453

Tahun 2015 : 1.709.756.353.536 -179.436.368.693 _ 76.06%
2.011.780.770.798

Tahun 2016 : 2.780.774.348.912 - 200.790.741.042 = 128.61%

2.006.031.170.128




. 5.717.823.427.545 - 244.738.370.085 _

Tahun 2017 = 157,08%
3.484.200.648.409

Berikut tabel perhitungan Rasio Sangat Lancar (Quick ratio) pada PT.

Perkebunan Nusantara 11 (Persero) Medan dari tahun 2013 sampai tahun 2017.

Tabel 1V-3
Perhitungan Rasio Sangat Lancar (Quick ratio) PT. Perkebunan Nusantara 111 (Persero)

Medan

2013

Berdasarkan tabel 1.3 di atas bahwa quick ratio PT. Perkebunan Nusantara I11 (Persero)
Medan Periode 2013-2017, bahwa terjadi penurunan quick ratio pada tahun 2014 sebesar 62,42%
pada tahun 2015 sebesar 76,06%. Namun pada tahun berikutnya yakni pada tahun 2016 dan tahun

2017 quick ratio mengalami kenaikan yaknik 128.61% dan 157.08%.

Jika rata-rata industri untuk quick ratio adalah 50 kali, maka keadaan
perusahaan lebih baik dari perusahaan lain. Kondisi ini menunjukkan bahwa
perusahaan tidak harus menjual persediaan bila hendak melunasi utang lancar,

tetapi dapat menjual surat berharga atau penagihan piutang. Dalam hal ini padsa



tahun 2013-2017 quick ratio perusahaan di atas rata-rata industri sehingga dapat
dikatakan bahwa perusahaan dalam keadaan baik. Hal ini menyebabkan
perusahaan tidak harus menjual persediaannya untuk melunasi pembayaran utang
lancar. Padahal menjual persediaan untuk harga yang normal relative sulit,
kecuali perusahaan menjual di bawah harga pasar, yang tentunya bagi perusahaan
lebih jelas menambah kerugian.

3) Rasio Kas (Cash ratio)

Menurut Hery (2016, hal. 156) menyatakan "Rasio kas merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur seberapa besar uang kas atau setara kas yang tersedia untuk membayar utang
jang pendek. Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan yang sesungguhnya dalam
melunasi kewajiban lancarnya yang akan scgera jatuh tempo dengan menggunakan uang kas atau

setara kas yang ada. Adapun rumus rasio kas yang digunakan adalah sebagai berikut :

kas dan Setara Kas
Kewajiban jangka pendek

Rasio Kas =

Tahun 2013 : 1.454.138.126.456 _ 8174%

1.778.894.412.746

Tahun 2014 : 1.172.308.853.516 _ 53.34%

2.197.853.435.453

Tahun 2015 : 827.081.535.887 _ 4111%

2.011.780.770.798

Tahun 2016 : 645.764.362.616 _ 32.19%

2.006.031.170.128

Tahun 2017 , 938198472534 26,93%

" 3.484.200.648.409

Berikut tabel perhitungan rasio kas (cash ratio) pada PT. Perkebunan Nusantara I11

(Persero) Medan dari tahun 2013 sampai tahun 2017.



Tabel IV-4

Perhitungan Rasio Kas (Cash ratio) PT. Perkebunan Nusantara Il1

(Persero) Medan

Sumber Data diolah dari laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara I11 (Persero) Medan

Berdasarkan tabel 1V.4 di atas pada tahun 2014, 2015, 2016 dan 2017 rasio kas (cash
ratio) mengalami penurunan sebesar 53,34%, 41,11%, 32,19%, dan 26,93%. Hal ini disebabkan
menurunnya kas dan meningkatnya hutang jangka pendek. Pada tahun 2016 dam 2017 rasio kas
(cash ratio) berada dibawah standar 35% yang telah ditentukan. Hal ini disebabkan
meningkatnya kas dan hutang jangka pendek. Selain itu juga, jika likuiditas rasio kas diukur
dengan standar No. KEP-100/MBU/2002, maka rasio kas ini belum mencapai standar persentase

yang telah ditetapkan sebesar 35% sehingga keadaan financial perusahaan dikatakan tidak baik.

B. Pembahasan

1.

Analisis Perputaran Piutang

Perputaran piutang merupakan hasil dari total pendapatan usaha di bagi dengan total




piutang akhir yang diperoleh dari data laporan keuangan yaitu laporan neraca dan laporan

laba/rugi periode 2013 sampai 2017 PT. Perkebunan Nusantara 111 (Persero) Medan.

Pada tahun 2013 terjadi peningkatan pada perputaran piutang sebanyak 20.99 kali dan
terjadi penurunan pada likuiditas current ratio sebesar 104,88%, quick ratio 0,78% dan cash ratio
sebesar 0,23%. Pada tahun 2013-2014 terjadi penurunan perputaran piutang sebanyak 19,13 kali
dan kenaikan likuiditas pada current ratio sebesar 3,41% dan quick ratio sebesar 2.41% namun
cash ratio menurun sebesar 0,18%. Pada tahun 2014-2015 perputaran piutang mengalami
peningkatan sebanyak 24,43 kali, dan diikuti kenaikan pada likuiditas current ratio sebesar 5,44%,
quick ratio 4,44% dan penurunan cash ratio 0,10%. Pada tahun 2015-2016 terjadi penurunan pada
perputaran piutang sebesar 19,41 kali dan terjadi penurunan likuiditas current ratio sebesar 5,33%
, quick ratio 4,33% dan penurunan cash ratio sebesar 0,07%. Hal ini dikarenakan jumlah
pendapatan bersih lebih besar dari jumlah piutang usaha perusahaan. Pada tahun 2014 dan 2016
perputaran piutang mengalami penurun sebesar 19,13 kali dan 19,41 kali. Hal ini disebabkan

pendapatan bersih dan piutang mengalami peningkatan.

Menurut Kasmir (2012, hal.176) menyatakan "semakin tinggi rasio perputaran piutang
menunjukkan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang semakin rendah (bandingkan

dengan rasio tahun sebelumnya) dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik".

Berdasarkan hasil penelitian Fahru Rizal (2016) mengatakan "Secara keseluruhan tingkat
perputaran piutang belum optimal dalam meningkatkan likuiditas pada perusahaan yang diteliti"
Sejalan dengan itu dalam upaya mempertahankan tingkat perputaran piutang maka yang perlu
diperhatikan menurut Syafrida Hani (2015, hal. 67) menyatakan "Resiko Kkolektibilitas yakni
mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola piutang mulai dari penetapan persyaratan
piutang hingga pengumpulan piutang dan keaslian piutang melipudi pula masa jatuh tempo dan
tertagih atau tidaknya piutang tersebut”. Maka perusahaan harus mempertinggi penjualan barang
atau jasa kreditnya untuk meningkatkan perolehan piutang yang segera dapat diubah menjadi

pendapatan usaha dan dalam upaya menghindari penumpukan piutang yang besar maka



perusahaan harus melakukan kegiatan upaya pengembalian piutang perusahaan dan memperketat
syarat pembayaran piutang. Semakin cepat pembayaran piutang, maka akan semakin baik pula
penerimaan kas yang akan diperoleh perusahaan.

2. Analisis Rasio Lancar (Current ratio)

Rasio lancar merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk

memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang dibiayai dengan aktiva lancar perusahaan.

Dari hasil ratio lancarnya dapat dilihat bahwa pada tahun 2014 dan 2015 rasio lancar
(current ratio) mengalami penurunan sebesar 72,79% dan 84,98%. Hal ini disebabkan jumlah
hutang jangka pendek cenderung lebih besar dari pada jumlah aktiva lancar. Pada tahun 2016 dan
2017 rasio lancar (current ratio) mengalami peningkatan sebesar 138,62% dan 164,11%. Hal ini
disebabkan meningkatnya aktiva lancar. Selain itu jika likuiditas rosin lancar pada tahun 2014
sampai 2015 diukur dengan Standar No. KEP-40 100/MBU/2002, maka rasio ini belum mencapai
standar persentase yang telah ditetapkan sebesar 125% sehingga perusahaan dikatakan tidak baik
dan hanya pada tahun 2016 dan 2017 rasio lancarnya yang memenuhi bahkan melebihi standar

No. KEP-100/MBU/2002 sebesar 125% sehingga perusahaan dikatakan baik.

Bila rasio lancar perusahaan dihubungkan dengan tingkat perputaran piutang,
maka akan terjadi hubungan yang tidak sejalan. Menurut Menurut Harrison, et al (2011,
hal. 261) menyatakan "semakin tinggi rasio perputaran piutang, maka kondisi perusahaan
semakin baik". Sedangkan Menurut Manurung dan Nugraha (2012) dalam penelitian
Astria Dwi Pujiati (2014) menyatakan "Jika perputaran piutang semakin meningkat

(baik), maka terdapat kecenderungan yang positif pada keadaan likuiditas perusahaan.

Dengan demikian, keadaan perusahaan bertentangan dengan teori yang
dipaparkan di atas, karena ketika perputaran piutang meningkat, namun tingkat likuiditas

rasio lancar (current ratio) justru mengalami penurunan dan begitu pula sebaliknva. Hasil



ini sejalan dengan penelitian Fahru Rizal (2016) yang menyatakan tingkat perputaran
piuitang belum optimal dalam meningkatkan likuiditas. Kesimpulan ini terbukti pada
beberapa periode perputaran piutang mengalami peningkatan tetapi likuiditas (current
ratio, dan cash ratio) justru mengalami penurunan begitu pula sebaliknya”. Hal ini terjadi
karena nilai kewajiban jangka pendek lebih besar dibandingkan dengan nilai aktiva
lancarnya atau sebaliknya. Hal ini juga menunjukkan hahwa tingkat perputaran piutang belum
optimal terhadap peningkatan likuiditas perusahaan. Menurut Riyanto (2009, hal. 28) menyatakan
"Dengan utang lancar tertentu, diusahakan untuk menambah aktiva lancar atau dengan aktiva
lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi jumlah utang lancar". Maka perusahaan hares lebih
baik lagi dalam mengelola aktiva lancar yang ada dengan menambah aset perusahaan dan
mcmpertinggi penjualan jasa secara kredit untuk dapat mempertinggi perputaran piutang sehingga

memperbesar pendapatan usaha dan mengoptimalkan laba serta memperkecil hanya yang ada.

3. Analisis Rasio Sangat Lancar (Quick ratio)

Rasio lancar selama ini dianggap sebagai rasio likuiditas yang paling mampu
memberikan gambaran ukuran sehat atau tidakanya perusahaan. Namun ada satu rasio yang bias

memberikan gambaran yang tidak kalah akurat yaitu quick ratio.

Rumus rasio cepat sebenarnya hampir sama dengan rasio likuiditas. Hanya bedanya, rasio
cepat tidak memasukkan persediaan dalam perhitungan rasio cepat. Mengapa persediaan tidak
dimasukkan? Persediaan memang termasuk dalam aset lancar, tetapi persediaan adalah aset lancar

yang paling sulit untuk dicairkan atau dijadikan kas segera.

Berbeda dengan kas dan setara kas atau piutang jangka pendek yang dapat dengan mudah

digunakan dengan segera untuk membayar kewajiban jangka pendek.

Quick ratio PT. Perkebunan Nusantara 111 (Persero) Medan Periode 2013-2014, bahwa
terjadi penurunan quick ratio pada tahun 2014 sebesar 62,42% pada tahun 2015 sebesar 76,06%.

Namun pada tahun berikutnya yakni pada tahun 2016 dan tahun 2017 quick ratio mengalami



kenaikan yaknik 128.61% dan 157.08%.

Jika rata-rata industri untuk quick ratio adalah 50 kali, maka keadaan
perusahaan lebih baik dari perusahaan lain. Kondisi ini menunjukkan bahwa
perusahaan tidak harus menjual persediaan bila hendak melunasi utang lancar,
tetapi dapat menjual surat berharga atau penagihan piutang. Dalam hal ini padsa
tahun 2013-2017 quick ratio perusahaan di atas rata-rata industri sehingga dapat
dikatakan bahwa perusahaan dalam keadaan baik. Hal ini menyebabkan
perusahaan tidak harus menjual persediaannya untuk melunasi pembayaran utang
lancar. Padahal menjual persediaan untuk harga yang normal relatif sulit, kecuali
perusahaan menjual di bawah harga pasar, yang tentunya bagi perusahaan lebih

jelas menambah kerugian.

Hal ini dikarenakan rasio cepat selalu berada di atas 1 untuk setiap tahun dan mengalami
peningkatan setiap tahun. Jika rasio cepat berada diatas 1, artinya aset lancar lebih besar daripada
kewajiban lianar. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki jumlah aset lancar yang lebih
dari cukup untuk melunasi seluruh kewajiban linear (jangka pendek) yang akan jatuh tempo

dengan segera.

Kasio lancar dan rasio cepat memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Rasio
lancar bisa menggambarkan kondisi seluruh aset lancar perusahaan. Itulah mengapa rasio lancar
sering digunakan. Tetapi rasio cepat memberikan gambaran mengenai "aset lancar perusahaan

yang sesungguhnya” karena unsur persediaan dikeluarkan dari perhitungan.

Ada perusahaan yang memiliki rasio lancar di atas 1, tetapi rasio cepat dibawah karena
jumlah persediaan yang menumpuk terlalu banyak. Hal ini tidak baik untuk perusahaan. Saya

pribadi dalam menganalisis kondisi kesehatan perusahaan lebih suka menggabungkan kombinasi



kedua rasio lancar dan cepat.

Apabila rasio lancar dan rasio cepat berada diatas 1. maka perusahaan tersebut dapat
dikatakan memiliki likuiditas yang sehat. Sebaliknya, jika rasio lancar diatas 1. Tetapi rasio cepat
jauh dibawah 1. hal tersebut bisa mengindikasikan manajemen persediaan perusahaan kurang

baik (persediaan terlalu banyak menumpuk).

4. Analisis Rasio Kas (Cash ratio)

Rasio kas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan jumlah kas yang dimiliki oleh
perusahaan. Pada tahun 2014, 2015, 2016 dan 2017 rasio kas (cash ratio)
mengalami penurunan sebesar 53,34%, 41,11%, 32,19%, dan 26,93%. Hal ini
disebabkan menurunnya kas dan meningkatnya hutang jangka pendek. Pada tahun
2016 dam 2017 rasio kas (cash ratio) berada dibawah standar 35% yang telah
ditentukan. Hal ini disebabkan meningkatnya kas dan hutang jangka pendek.
Selain itu juga, jika likuiditas rasio kas diukur dengan standar No. KEP-
100/MBU/2002, maka rasio kas ini belum mencapai standar persentase yang telah
ditetapkan sebesar 35% sehingga keadaan financial perusahaan dikatakan tidak

baik.

Hal ini tidak sejalan bila ratio kas perusahaan dihubungkan dengan tingkat perputaran
piutang. Menurut Harrison, et al (2011, hal. 261) menyatakan “semakin tinggi ratio perputaran
piutang, maka kondisi perusahaan semakin baik". Sedangkan Menurut Manurung dan Nugraha

(2012) dalam penelitian Astria Dwi Pujiati (2014) menyatakan "Jika perputaran piutang semakin



meningkat (baik), maka terdapat kecenderungan yang positif pada keadaan likuiditas
perusahaan”. Dari perhitungan yang telah diuraikan sebelumnya dapat dikatakan bahwa tingkat
perputaran piutang belum optimal terhadap peningkatan likuiditas perusahaan. Tetapi hal sejalan
dengan hasil penelitian Nur Aini (2016) yang menyatakan "Tingkat perputaran piutang belum
optimal dalam meningkatkan likuiditas pada perusahaan yang diteliti. Kesimpulan ini terbukti
dimana pada beberapa periode perputaran piutang mengalami peningkatan tetapi likuiditas
(current ratio, quick ratiodan cash ratio) justru mengalami penurunan dan demikian

sehaliknya".

Menurut Syafrida (2015, hal. 66) menyatakan “Jumlah kas yang disajikan

pada laporan posisi keuangan perusahaan akan berdampak pada tingkat likuiditas. Kas
akan mempengaruhi tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban, terutama
kewajiban jangka pendek. Semakin tinggi kas akan meningkatkan kemampuan mcmhayar
hutang". Maka, perusahaan harus meningkatkan perolehan penjualan atau pendapatan kreditnya
agar dapat mempertinggi perputaran piutang dan memperbesar pendapatan usaha serta
mengoptimalkan pemanfaatan kas dan setara kas yang ada pada perusahaan.
5. Analisis Perputaran Piutang dalam Meningkatkan Likniditas

Perputaran piutang yang tinggi menunjukkan cepatnya pengendalian dana yang
tertanam dalam piutang menjadi kas. Menunrt Riyanto (2009, hal 90)
menyatakan "Perputaran piutang adalah rasio yang memperlihatkan lamanya
waktu untuk mengubah piutang menjadi kas". Kas karena pelunasan piutang
akan sangat menguntungkan bagi perusahaan bila digunakan dengan bijak
sehingga kegiatan operasional perusahaan tidak terganggu.

Rasio tingkat perputaran piutang memiliki hubungan dengan rasio likuiditas,
menurut Syafrida (2015, hal. 66) menyatakan "Piutang merupakan unsur
pembentuk modal kerja dan juga sebagai komponen dalam menentukan
besarnya likuiditas". Scdangkan Menurut Manunmg dan Nugraha (2012) dalam
pcnelitian Astria Dwi Pujiati (2014) menyatakan "Jika perputaran piutang
semakin meningkat (baik), maka terdapat kecenderungan yang positif pada
keadaan likuiditas perusahaan”. Hal ini berarti perusahaan akan mampu
memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat waktu. Begitu pula sebaliknya
apabila perputaran piutang dalam suatu perusahaan tidak berjalan lancar atau
lambat maka tingkat likuiditas perusahaan akan rendah, sehingga perusahaan
akan mengalami likuid. Artinya bahwa tingkat perputaran piutang bergerak
searah dengan likuiditasnya atau piutang mimiliki huhungan positif dengan



tingkat likuiditasnya.

a.

Perputaran Piutang Dalam Meningkatkan Rasio Lancar (Current ratio)

Tabel IV-4
Perputaran Piutang dan Rasio Lancar (Current ratio) PT. Perkebunan Nusantara 11

(Persero) Medan Periode 2012-2016

Tahun

2013 20,99 125%
2014 19,13 125%
2015 24,43 125%
2016 19,41 125%
2017 23,02 125%

Sumber : Data diolah dari laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara 111 (Persero) Medan

Dari hasil penelitian perputaran piutang dalam meningkatkan rasio lancar (current
ratio) dapat diperoleh hasil bahwa secara keseluruhan tingkat perputaran piutang usaha belum
optimal dalam meningkatkan rasio lancar (current ratio) pada perusahaan yang diteliti.
Kesimpulan ini terbukti dari tingkat perputaran piutang yang mengalami peningkatan, namun
rasio likuiditas untuk rasio lancar (current ratio) yang diperoleh perusahaan dalam beberapa
periode justru mengalami penurunan dan begitu pula sebaliknya. Perputaran piutang
mengalami peningkatan pada tahun 2015 dan 2017 yaitu sebanyak 24,43 kali dan 23,02 kali
hal disebabkan jumlah pendapatan bersih lebih besar dari jumlah piutang usaha perusahaan

tetapi tidak diikuti dengan peningkatan likuiditas rasio lancarnya, yang justru mengalami

penurunan pada tahun 2015 yaitu sebesar 84,98% hal ini bisa terjadi karena perusahaan belum



mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang
dimiliki dengan optimal. Hal ini berarti tidak sesuai dengan teori yang ada menurut Manurung
dan Nugraha (2012) dalam penelitian Astria Dwi Pujiati (2014) menyatakan "Jika perputaran
piutang semakin meningkat (baik), maka terdapat kecenderungan yang positif pada keadaan
likuiditas perusahaan”. Selain itu juga, pada tahun 2013, 2014 dan 2015 current ratio
mengalami penurunan yaitu sebesar 104,88%, 72,79% dan 84,98%. Jika diukur dengan standar
No. KEP-100/MBU/2002 maka tingkat likuiditas rasio lancar pada tahun 2013, 2014 dan 2015
dikatakan perusahaan dalam keadaan tidak baik karena berada dibawah standar sebesar 125%
walaupun tingkat perputaran piutang pada perusahaan meningkat. Hanya pada tahun 2016 dan
2017 perusahaan dikatakan dalam keadaan sangat baik karena memenuhi standar yaitu di atas
125% walaupun tingkat perputaran piutang pada perusahaan menurun yang mengindikasikan

perusahaan dalam keadaan likuid

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Fahru Rizal (2016) yang
mengatakan "Perputaran piutang belum optimal dalam meningkatkan likuiditas pada perusahaan
yang diteliti. Kesimpulan ini terbukti pada beberapa perinde perputaran piutang mengalami
peningkatan tetapi likuiditas (current ratio. dan cash ratio justru mengalami penurunan".
Menurut Syafrida (2015, hal. 121) menyatakan "Secara spesifik likuiditas mencerminkan
ketersediaan dana yang dimiliki perusahaan guna memenuhi semua hutang yang akan jatuh
tempo". Scdangkan mcnurut Astria Dwi Pujiati (2014) menyatakan "Jika tingkat perputaran
piutang tinggi maka kas akan bertambah saldonya sehingga dapat diputarkan kembali untuk
penjualan kredit lainnya, laba perusahaan pun akan bertambah, sehingga tingkat likuiditas
menjadi tinggi dan risiko perusahaan tidak mampu membayar hutang jangka pendeknya akan

semakin kecil".

Perusahaan sebaiknya dapat mempertahankan tingkat perputaran piutang yang ada
terutama dalam hal syarat pembayaran piutang perusahaan dan periode pengumpulannya,
sehingga dapat mempertahankan jumlah aktiva lancar lebih besar daripada jumlah kewajiban

jangka pendek perusahaan agar dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Dengan begitu,



maka perputaran piutang dapat meningkatkan likuiditas perusahaan.

b. Perputaran Piutang Dalam Meningkatkan Rasio Sangat Lancar (Quick ratio)

Tabel V-3

Perhitungan Rasio Sangat Lancar (Quick ratio) PT. Perkebunan Nusantara 111 (Persero)

Medan
2013 20,99 90.76 125%
2014 19,13 62.42 125%
2015 24,43 76.06 125%
2016 1941 128.61 125%
2017 23,02 157.08 125%

Berdasarkan tabel 1.3 di atas bahwa quick ratio PT. Perkebunan Nusantara I11 (Persero)
Medan Periode 2013-2017, bahwa terjadi penurunan quick ratio pada tahun 2014 sebesar 62,42%
namun pada tahun berikutnya yakni pada tahun 2015 ratio mengalami kenaikan yakni 76,06%
namun kenaikan quick ratio pada tahun 2015 belum mampu memenuhi standar yang telah

ditentukan yaitu sebesar 125%.

Jika rata-rata industri untuk quick ratio adalah 50 kali, maka keadaan
perusahaan lebih baik dari perusahaan lain. Kondisi ini menunjukkan bahwa
perusahaan tidak harus menjual persediaan bila hendak melunasi utang lancar,
tetapi dapat menjual surat berharga atau penagihan piutang. Dalam hal ini padsa
tahun 2013-2017 quick ratio perusahaan di atas rata-rata industri sehingga dapat
dikatakan bahwa perusahaan dalam keadaan baik. Hal ini menyebabkan

perusahaan tidak harus menjual persediaannya untuk melunasi pembayaran utang



lancar. Padahal menjual persediaan untuk harga yang normal relative sulit,
kecuali perusahaan menjual di bawah harga pasar, yang tentunya bagi perusahaan

lebih jelas menambah kerugian.

c. Perputaran Piutang Dalam Meningkatkan Rasio Kas (Cash ratio)

Tabel V.6

Perputaran Piutang dan Rasio Kas (Cash ratio) PT. Perkebunan Nusantara 111

(Persero) Medan Periode 2013-2017

Standar No.
Perputaran
Cash ratio KEP-
Tah Piutang

un
(%) 100/MBU/20
(kali)
02

20,99

19,13

24,43

19,41

23,02

Sumber : Data diolah dari laporan keuangan PT. Perkebunan Nusantara 111 (Persero) Medan

Dari hasil penelitian perputaran piutang dalam meningkatkan rasio kas (cash ratio)

dapat diperoleh hasil bahwa secara keseluruhan tingkat perputaran



piutang usaha belum optimal dalam meningkatkan rasio kas (cash ratio) pada perusahaan
yang diteliti. Kesimpulan ini terbukti dari tingkat perputaran piutang yang mengalami
peningkatan, namun rasio likuiditas untuk rasio kas (cash ratio) yang diperoleh perusahaan
dalam beberapa periode justru mengalami penurunan dan begitu pula sebaliknya.

Pada tahun 2014, 2015, 2016 dan 2017 rasio kas (cash ratio) mengalami penurunan

sebesar 53,34%, 41,11%, 32,19%, dan 26,93%. Hal ini disebabkan menurunnya kas dan
meningkatnya hutang jangka pendek. Pada tahun 2016 dam 2017 rasio kas (cash ratio) berada
di bawah standar 35% yang telah ditentukan. Hal ini disebabkan meningkatnya kas dan hutang
jangka pendek. Selain itu juga, jika likuiditas rasio kas diukur dengan standar No. KEP-
100/MBU/2002, maka rasio kas ini belum mencapai standar persentase yang telah ditetapkan
sebesar 35% sehingga keadaan financial perusahaan dikatakan tidak baik.

Hal ini tidak sejalan dengan teori bila rasio kas perusahaan dihubungkan
dengan tingkat perputaran piutang. Menurut Harrison, et al (2011, hal. 261)
menyatakan "Semakin tinggi rasio perputaran piutang, maka kondisi perusahaan
semakin baik". Menurut Syafrida Hani (2015, hal. 121) menyatakan "Secara
spesifik likuiditas mencerminkan ketersediaan dana yang dimiliki perusahaan
guna memenuhi semua hutang yang akan jatuh tempo". Sedangkan menurut
Astria Dwi Pujiati (2014) menyatakan "Jika tingkat perputaran piutang tinggi
maka kas akan bertambah saldonya sehingga dapat diputarkan kembali untuk
penjualan kredit lainnya, laba perusahaan pun akan bertambah, sehingga tingkat
likuiditas menjadi tinggi dan risiko perusahaan tidak mampu membayar hutang
jangka pendeknya akan semakin Menurut Manurung dan Nugraha (2012) dalam
penelitian Astria Dwi Pujiati (2014) menyatakan "Jika perputaran piutang
semakin meningkat (baik), maka terdapat kecenderungan yang positif pada
keadaan likuiditas perusahaan”.

Dan perhitungan yang telah diuraikan diatas dapat dikatakan bahwa
tingkat perputaran piutang belum optimal terhadap peningkatan rasio kas
perusahaan. Hal sejalan dengan hasil penelitian Nur Aini (2016) yang

mengatakan "Tingkat perputaran piutang belum optimal dalam meningkatkan



likuiditas pada perusahaan yang diteliti. Kesimpulan ini terbukti dimana pada
beberapa periode perputaran piutang mengalami peningkatan tetapi likuiditas
(current ratio, quick ratio dan cash ratio) justru mengalami penurunan dan
demikian sebaliknya".

Untuk menjaga likuiditas rasio kas perusahaan tetap baik, maka
perusahaan sebaiknya dapat mempertahankan tingkat perputaran piutang yang
ada terutama dalam hal syarat pembayaran piutang perusahaan dan periode
pengumpulannya karena semakin cepat pembayaran piutang, maka akan
semakin baik pula penerimaan kas yang akan diperoleh perusahaan serta
menetukan kebijakan dalam menjaga nilai saldo kas dan setara kas pada batas
waktu tertentu dan menggunakan kas tersebut secara bijak agar kas dapat

digunakan untuk membayar kewajiban jangka pendek perusahaan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian teoritis yang telah dipaparkan sebelumnya dan berdasarkan analisis

data-data yang diperoleh, maka peneliti dapat membuat suatu kesimpulan sebagai berikut :

1. Secara keseluruhan tingkat perputaran piutang usaha belum optimal dalam meningkatkan
likuiditas pada perusahaan yang diteliti yaitu pada PT. Perkebunan Nusantara Il (Persero)
Medan. Kesimpulan ini terbukti dan tingkat perputaran piutang yang mengalami
peningkatan, namun rasio likuiditas ontuk rasio lancar dan rasio kas yang diperoleh
perusahaan dalam beberapa periode justru menpalami penurunan dan begitu pula sebaliknya.
Hal ini terjadi karena perusahaan belum mampu menanggulangi piutang yang belum dapat
dikonversi menjadi kas dan perusahaan belum mampu memenuhi kewajiban jangka
pendeknya dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki dcngan optimal.

2. Perputaran piutang dianggap tidak terlalu menentukan dalam meningkatkan rasio likuiditas
yang ada pada PT. Perkebunan Nusantara 111 (Persero) Medan. Dimana pada perhitungannya
rasio yang ada hanya menilai setiap akun pada setiap aktiva lancar yang terkait, bukan pada
aspek tingkat perputaran piutangnya yang harus ditunggu untuk dapat dikonversi menjadi kas
perusahaan. Maka disini piutang yang ada langsung dihitung tanpa mempertimbangkan pada
perputaran piutangnya.

B. Saran

Adapun saran peneliti berdasarkan analisis teoritis dan data-data yang terkait dengan

penelitian yang dilakukan yaitu sebagai berikut :

1. Lebih mengoptimalkan lagi dalam meningkatkan perputaran piutang yang ada

sehingga likuiditas perusahaan dapat sejalan dengan keberhasilan perusahaan
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dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya tepat pada waktunya, sehingga
memperkecil biaya dan mengoptimalkan laba perusahaan.

. Memperketat syarat pelunasan piutang termasuk waktu pengumpulannya,
sehingga mempertinggi tingkat perputaran piutang untuk meningkatkan
likuiditas yang ada.

. Perusahaan harus lebih bijak untuk mempertahankan agar nilai aktiva lancar
selalu lebih besar dari kewajihan jangka pendeknya, sehingga aktiva lancar
dapat dipergunakan untuk membayar hutang jangka pendek yang telah jatuh
tempo.

. Pada peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan semua rasio likuiditas
yang ada dalam mengukur tingkat likuiditas perusahaan dan menganalisis
perputaran piutang tidak hanya untuk mengukur likuiditas namun dapat
digunakan juga untuk mengukur rasio yang berbeda serta dapat menambah

banyak variabel pada penelitian selanjutnya.
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